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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran inkuiri pada 
materi perkembangbiakan hewan dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas III di 
SDN Sumberwuluh 03. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II, dengan 
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
berjumlah 20 siswa kelas III. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil 
belajar, observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif komparatif dengan membandingkan hasil belajar 
siswa pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi perkembangbiakan hewan. Pada tahap pra-siklus, persentase ketuntasan 
belajar siswa sebesar 50%. Setelah penerapan pembelajaran inkuiri pada siklus I, 
ketuntasan belajar meningkat menjadi 70%. Pada siklus II, ketuntasan belajar siswa 
kembali meningkat menjadi 90%. Selain meningkatkan hasil belajar, pembelajaran 
inkuiri juga meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran melalui 
kegiatan pengamatan, diskusi kelompok, dan presentasi. Pendekatan pembelajaran ini 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga membantu siswa 
memahami konsep IPA secara lebih mendalam. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran yang 
sangat penting dalam membentuk kemampuan 
kognitif, sikap ilmiah, serta keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, 
proses pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan dasar kepada siswa, 
tetapi juga untuk membangun pemahaman 
konseptual yang dapat menjadi fondasi bagi 
perkembangan pengetahuan di tingkat 
pendidikan selanjutnya. Salah satu mata pelajaran 
yang memiliki kontribusi penting dalam 
pengembangan kemampuan berpikir ilmiah siswa 
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Pembelajaran IPA memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memahami berbagai 
fenomena alam yang terjadi di sekitar mereka 

melalui kegiatan pengamatan, eksperimen, serta 
proses penalaran ilmiah (Pursitasari et al., 2019; 
Sari et al., 2022).  

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan bidang 
ilmu yang mempelajari berbagai fenomena alam 
melalui proses pengamatan, eksperimen, dan 
analisis yang sistematis. Dalam pembelajaran IPA 
di sekolah dasar, siswa diperkenalkan dengan 
berbagai konsep ilmiah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, seperti makhluk hidup, 
lingkungan, energi, serta berbagai proses yang 
terjadi di alam. Salah satu materi yang diajarkan 
pada siswa kelas III sekolah dasar adalah materi 
mengenai perkembangbiakan hewan. Materi ini 
memiliki peranan penting karena membantu 
siswa memahami proses kelangsungan hidup 
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makhluk hidup serta hubungan antara makhluk 
hidup dengan lingkungannya. 

Materi perkembangbiakan hewan 
merupakan salah satu konsep dasar dalam 
pembelajaran IPA yang memerlukan pemahaman 
yang baik dari siswa. Melalui pembelajaran 
mengenai perkembangbiakan hewan, siswa 
diharapkan mampu memahami berbagai cara 
hewan berkembang biak, seperti bertelur, 
melahirkan, maupun berkembang biak secara 
bertelur dan melahirkan. Selain itu, siswa juga 
diharapkan mampu mengaitkan konsep tersebut 
dengan fenomena yang mereka temui dalam 
kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang baik 
mengenai konsep ini tidak hanya membantu 
siswa dalam memahami materi pembelajaran IPA, 
tetapi juga membantu mereka memahami prinsip 
dasar kehidupan makhluk hidup di lingkungan 
sekitar. 

Namun dalam praktiknya, pembelajaran 
IPA di sekolah dasar sering kali menghadapi 
berbagai tantangan, terutama dalam 
menyampaikan konsep-konsep ilmiah yang 
memerlukan pemahaman mendalam. Salah satu 
permasalahan yang sering ditemukan adalah 
rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan empiris yang dilakukan pada siswa 
kelas III di SDN Sumberwuluh 03, diketahui 
bahwa pemahaman siswa terhadap materi 
perkembangbiakan hewan masih tergolong 
rendah. Sebagian siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami perbedaan cara 
perkembangbiakan hewan serta mengaitkan 
konsep yang dipelajari dengan contoh yang 
terdapat di lingkungan sekitar. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 
berlangsung belum sepenuhnya mampu 
membantu siswa memahami konsep 
pembelajaran secara optimal.  

Salah satu faktor yang menyebabkan 
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran adalah penggunaan metode 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional. 
Dalam banyak kasus, proses pembelajaran masih 
didominasi oleh metode ceramah yang 
menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran. 
Siswa cenderung hanya mendengarkan 
penjelasan guru tanpa terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran.  

Salah satu faktor yang menyebabkan 
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional. 
Dalam banyak kasus, proses pembelajaran masih 
didominasi oleh metode ceramah yang 
menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran 
sehingga siswa cenderung berperan pasif dalam 
kegiatan belajar (Yusita et al., 2021; Widiya et al., 
2021). Akibatnya, siswa kurang memiliki 
kesempatan untuk mengeksplorasi konsep 
pembelajaran secara mandiri maupun melalui 
pengalaman belajar langsung. Kondisi ini 
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang 
bermakna bagi siswa. 

Pembelajaran yang bersifat konvensional 
sering kali membuat siswa merasa bosan dan 
kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kondisi ini terjadi karena proses 
pembelajaran lebih berpusat pada guru sehingga 
siswa tidak memperoleh kesempatan yang cukup 
untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar 
(Agus, 2019; Ningsih et al., 2020). Ketika 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran rendah, 
siswa cenderung hanya menghafal informasi yang 
diberikan tanpa memahami konsep secara 
mendalam, sehingga kemampuan berpikir kritis 
dan pemahaman konseptual menjadi terbatas. 
Dampaknya, hasil belajar siswa menjadi rendah 
dan siswa mengalami kesulitan dalam 
menerapkan konsep yang dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya 
berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan berbagai aktivitas yang dapat 
membantu mereka memahami konsep secara 
lebih mendalam. Dalam pembelajaran IPA, siswa 
perlu dilibatkan secara aktif melalui pengalaman 
belajar langsung seperti pengamatan, 
eksperimen, dan diskusi sehingga mereka dapat 
membangun pemahaman konsep secara lebih 
bermakna (Mutanaffisah et al., 2021; Fiqry et al., 
2024). Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak 
hanya memperoleh pengetahuan tentang 
fenomena alam, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan proses sains seperti mengamati, 
mengajukan pertanyaan, melakukan percobaan, 
serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil 
pengamatan. 

Keterampilan proses sains merupakan 
kemampuan yang diperlukan siswa untuk 
memahami dan mempelajari fenomena alam 
secara ilmiah. Keterampilan ini mencakup 
berbagai kemampuan dasar seperti mengamati, 
mengklasifikasikan, mengukur, memprediksi, 
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menyimpulkan, serta mengkomunikasikan hasil 
pengamatan (Widodo et al., 2024; Yuliananingsih 
& Rokhimawan, 2020). Dalam pembelajaran IPA, 
keterampilan tersebut menjadi dasar bagi siswa 
untuk melakukan penyelidikan ilmiah serta 
memahami konsep sains secara lebih sistematis 
dan logis (Fitriani et al., 2021; Darmayanti & 
Setiawati, 2022). Pengembangan keterampilan 
proses sains sangat penting karena melalui 
aktivitas pengamatan, eksperimen, dan analisis 
data, siswa dapat memperoleh pengalaman 
belajar yang lebih bermakna serta mampu 
membangun pemahaman konsep ilmiah secara 
mandiri. 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
IPA di sekolah dasar, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang mampu mendorong siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu 
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran IPA adalah pendekatan 
pembelajaran inkuiri. Pendekatan ini 
menekankan pada proses penemuan ilmiah 
melalui kegiatan eksplorasi, pengamatan, serta 
pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa 
secara aktif (Arief, 2015; Rohmi, 2017). Dalam 
pembelajaran inkuiri, siswa didorong untuk 
mengajukan pertanyaan, mencari informasi, serta 
menemukan jawaban melalui proses berpikir 
kritis dan analitis sehingga mereka dapat 
memahami konsep sains secara lebih mendalam. 

Pembelajaran inkuiri memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran. Melalui 
pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima 
informasi dari guru, tetapi juga berperan aktif 
dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. 
Proses pembelajaran yang melibatkan eksplorasi 
dan penemuan dapat membantu siswa 
memahami konsep pembelajaran secara lebih 
mendalam. 

Berbagai penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
inkuiri dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penelitian 
yang dilakukan oleh Budiyono dan Hartini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam memahami konsep 
pembelajaran. Dalam pembelajaran inkuiri, siswa 
diajak untuk berpikir secara analitis dalam 
mencari dan menemukan jawaban dari berbagai 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Berbagai penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
inkuiri dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Model 
pembelajaran ini melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses menemukan pengetahuan melalui 
kegiatan mengamati, merumuskan masalah, 
melakukan penyelidikan, serta menarik 
kesimpulan dari hasil pembelajaran (Nugraheni 
et al., 2021; Abdullah & Boleng, 2023). Lebih 
lanjut Nugraheni et al. (2021) menunjukkan 
bahwa penerapan inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains, 
pemahaman konsep, serta hasil belajar siswa 
karena siswa terlibat langsung dalam proses 
penyelidikan ilmiah. Melalui pendekatan ini, 
siswa diajak untuk berpikir secara analitis dalam 
mencari dan menemukan jawaban dari berbagai 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan 
bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat secara aktif dalam berbagai 
kegiatan yang berkaitan dengan keterampilan 
proses sains, seperti melakukan pengamatan, 
penyelidikan, dan analisis terhadap suatu 
fenomena ilmiah (Damopolii et al., 2018; Hartina 
et al., 2020). Melalui kegiatan tersebut, siswa 
tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi 
juga memperoleh pengalaman belajar yang 
memungkinkan mereka memahami konsep 
pembelajaran secara lebih komprehensif. 

Pembelajaran inkuiri juga memberikan 
manfaat dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Ketika siswa terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran, mereka akan merasa lebih 
tertarik dan termotivasi untuk mengikuti 
kegiatan belajar. Aktivitas pembelajaran yang 
melibatkan pengamatan, diskusi, serta 
eksperimen dapat menciptakan suasana belajar 
yang lebih menarik dan menyenangkan bagi 
siswa. 

Meskipun berbagai penelitian telah 
menunjukkan efektivitas pembelajaran inkuiri 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 
penerapan pendekatan ini dalam pembelajaran 
IPA di sekolah dasar masih memerlukan kajian 
yang lebih mendalam, terutama dalam konteks 
pembelajaran pada materi tertentu. Setiap materi 
pembelajaran memiliki karakteristik yang 
berbeda sehingga memerlukan strategi 
pembelajaran yang sesuai. 
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Materi perkembangbiakan hewan 
merupakan salah satu materi yang sangat cocok 
untuk diajarkan melalui pendekatan inkuiri. 
Materi ini berkaitan erat dengan fenomena alam 
yang dapat diamati oleh siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Melalui kegiatan pengamatan dan 
diskusi, siswa dapat memahami berbagai cara 
hewan berkembang biak serta mengaitkan 
konsep tersebut dengan pengalaman yang 
mereka miliki. 

Berdasarkan permasalahan yang 
ditemukan di SDN Sumberwuluh 03, diperlukan 
suatu upaya perbaikan dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi perkembangbiakan hewan. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan menerapkan pembelajaran inkuiri dalam 
proses pembelajaran IPA. Melalui pendekatan ini, 
siswa diharapkan dapat terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran serta 
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan pembelajaran inkuiri pada materi 
perkembangbiakan hewan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa kelas III SDN Sumberwuluh 03. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan strategi 
pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya 
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep ilmiah melalui pendekatan 
pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
metode campuran (mixed methods) yang 
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif untuk memperoleh gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai penerapan 
pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan 
pemahaman siswa pada materi 
perkembangbiakan hewan. Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar siswa melalui tes 
evaluasi, sedangkan pendekatan kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan proses 
pembelajaran serta aktivitas siswa selama 
penerapan model pembelajaran inkuiri.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran 
secara berkelanjutan melalui tindakan yang 
dirancang secara sistematis. Model penelitian 
tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian 

ini mengacu pada model Kemmis dan McTaggart, 
yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 
(action), observasi (observation), dan refleksi 
(reflection). Keempat tahapan tersebut 
dilaksanakan secara berulang dalam beberapa 
siklus hingga diperoleh hasil pembelajaran yang 
optimal.  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Sumberwuluh 03. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas III yang berjumlah 20 siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
khususnya pada materi perkembangbiakan 
hewan. Pemilihan kelas III sebagai subjek 
penelitian didasarkan pada hasil pengamatan 
awal yang menunjukkan bahwa sebagian siswa 
masih mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep perkembangbiakan hewan sehingga 
diperlukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Tes 
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 
dan hasil belajar siswa pada setiap tahap 
pembelajaran, yaitu pada tahap pra-siklus, siklus 
I, dan siklus II. Observasi dilakukan untuk 
mengamati aktivitas siswa serta proses 
pembelajaran selama penerapan model 
pembelajaran inkuiri di kelas. Dokumentasi 
digunakan sebagai data pendukung yang meliputi 
catatan kegiatan pembelajaran serta hasil 
pekerjaan siswa selama penelitian berlangsung. 

Analisis data dilakukan menggunakan 
analisis deskriptif komparatif, yaitu dengan 
membandingkan hasil belajar siswa pada tahap 
pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil 
perbandingan tersebut kemudian dianalisis untuk 
melihat peningkatan pemahaman siswa serta 
untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan 
pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi perkembangbiakan 
hewan. Melalui proses refleksi pada setiap siklus, 
guru dapat mengidentifikasi kelemahan dalam 
pembelajaran serta merancang perbaikan 
tindakan pada siklus berikutnya sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Awal Pemahaman Siswa pada 
Materi Perkembangbiakan Hewan 

Pemahaman konsep merupakan salah satu 
indikator penting dalam keberhasilan 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Pemahaman 
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yang baik memungkinkan siswa tidak hanya 
mengingat informasi yang diberikan oleh guru, 
tetapi juga mampu mengaitkan konsep yang 
dipelajari dengan fenomena yang mereka temui 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 
pembelajaran IPA, pemahaman konsep sangat 
diperlukan karena materi yang diajarkan sering 
kali berkaitan dengan berbagai proses alam yang 
memerlukan penalaran ilmiah. Salah satu materi 
yang membutuhkan pemahaman konseptual yang 
baik adalah materi mengenai perkembangbiakan 
hewan. 

Sebelum penerapan model pembelajaran 
inkuiri, proses pembelajaran di kelas III SDN 
Sumberwuluh 03 masih didominasi oleh metode 
pembelajaran konvensional. Guru lebih banyak 
menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, sedangkan 
siswa berperan sebagai penerima informasi 
secara pasif. Dalam situasi tersebut, siswa 
cenderung hanya mencatat dan menghafal materi 
yang disampaikan oleh guru tanpa memperoleh 
kesempatan untuk mengeksplorasi konsep 
pembelajaran secara lebih mendalam. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 
sebagian siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami berbagai konsep yang berkaitan 
dengan perkembangbiakan hewan. Siswa masih 
mengalami kebingungan dalam membedakan 
jenis-jenis perkembangbiakan hewan, seperti 
hewan yang berkembang biak dengan cara 
bertelur, melahirkan, maupun bertelur dan 
melahirkan. Selain itu, siswa juga mengalami 
kesulitan dalam menghubungkan konsep tersebut 
dengan contoh hewan yang terdapat di 
lingkungan sekitar mereka. 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa secara lebih jelas, dilakukan tes awal pada 
tahap pra-siklus. Tes ini bertujuan untuk 
mengukur kemampuan awal siswa sebelum 
dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran. 
Hasil tes pada tahap pra-siklus menunjukkan 
bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
perkembangbiakan hewan masih tergolong 
rendah. Dari total 20 siswa yang mengikuti tes, 
hanya 10 siswa atau sekitar 50% yang 
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. 
Sementara itu, 10 siswa lainnya masih 
memperoleh nilai di bawah KKM.  

Data tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa belum mampu memahami 
materi pembelajaran secara optimal. Rendahnya 

hasil belajar ini menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum 
mampu membantu siswa memahami konsep 
pembelajaran secara mendalam. Kondisi ini 
menjadi indikator bahwa diperlukan perubahan 
strategi pembelajaran agar siswa dapat terlibat 
secara lebih aktif dalam proses belajar. 

Selain dari hasil tes awal, pengamatan 
terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran 
juga menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 
siswa masih tergolong rendah. Sebagian besar 
siswa hanya mendengarkan penjelasan guru 
tanpa mengajukan pertanyaan atau memberikan 
tanggapan terhadap materi yang disampaikan. 
Aktivitas diskusi maupun interaksi antar siswa 
juga masih sangat terbatas. 

Situasi pembelajaran yang bersifat satu 
arah menyebabkan siswa kurang memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis. Dalam pembelajaran IPA, 
kemampuan berpikir kritis sangat penting karena 
membantu siswa memahami berbagai konsep 
ilmiah melalui proses penalaran. Ketika siswa 
hanya menerima informasi secara pasif, 
pemahaman yang terbentuk cenderung bersifat 
dangkal dan mudah dilupakan. 

Kondisi awal tersebut menunjukkan bahwa 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
mampu mendorong keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
melibatkan aktivitas eksplorasi, pengamatan, 
serta diskusi dapat membantu siswa memahami 
konsep secara lebih mendalam. Oleh karena itu, 
penerapan model pembelajaran inkuiri dipilih 
sebagai strategi untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi perkembangbiakan hewan. 

Model pembelajaran inkuiri memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan 
konsep pembelajaran melalui proses pengamatan 
dan penyelidikan. Dalam pendekatan ini, siswa 
didorong untuk mengajukan pertanyaan, mencari 
informasi, serta menemukan jawaban melalui 
proses berpikir ilmiah sehingga mereka berperan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran (Anggraeni et 
al., 2023; Minin & Fauziah, 2022). Melalui 
kegiatan penyelidikan seperti observasi, 
eksperimen, dan analisis data, siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
serta memahami konsep pembelajaran secara 
lebih mendalam.  

Dengan adanya penerapan pembelajaran 
inkuiri, diharapkan siswa tidak hanya memahami 
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konsep perkembangbiakan hewan secara teoritis, 
tetapi juga mampu mengaitkan konsep tersebut 
dengan fenomena yang mereka temui dalam 
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang 
melibatkan pengalaman langsung diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman siswa secara 
lebih menyeluruh. 

2. Implementasi Pembelajaran Inkuiri pada 
Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I 
merupakan tahap awal penerapan model 
pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaran 
IPA pada materi perkembangbiakan hewan di 
kelas III SDN Sumberwuluh 03. Siklus ini 
bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang sebelumnya masih didominasi 
oleh metode ceramah sehingga siswa kurang 
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Dalam 
siklus I, pembelajaran dirancang dengan 
menekankan keterlibatan siswa melalui kegiatan 
pengamatan, diskusi kelompok, serta pemecahan 
masalah sederhana yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 

Proses pembelajaran pada siklus I dimulai 
dengan kegiatan apersepsi yang bertujuan untuk 
menggali pengetahuan awal siswa mengenai 
berbagai jenis hewan yang mereka kenal di 
lingkungan sekitar. Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan sederhana seperti jenis hewan yang 
sering dijumpai siswa serta bagaimana hewan 
tersebut berkembang biak. Kegiatan ini dilakukan 
untuk merangsang rasa ingin tahu siswa sekaligus 
membantu mereka mengaitkan pengalaman 
sehari-hari dengan materi yang akan dipelajari. 

Setelah kegiatan apersepsi, guru 
menjelaskan secara singkat mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan 
tersebut. Guru kemudian memperkenalkan 
konsep dasar mengenai perkembangbiakan 
hewan dengan menggunakan media 
pembelajaran berupa gambar dan alat peraga 
yang berkaitan dengan berbagai jenis hewan. 
Penggunaan media pembelajaran ini bertujuan 
untuk membantu siswa memperoleh gambaran 
yang lebih konkret mengenai materi yang 
dipelajari sehingga mereka dapat lebih mudah 
memahami konsep pembelajaran. 

Pada tahap berikutnya, guru menerapkan 
langkah-langkah pembelajaran inkuiri dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan kegiatan eksplorasi. Siswa dibagi ke 
dalam beberapa kelompok kecil agar mereka 

dapat berdiskusi dan bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Setiap 
kelompok diminta untuk mengamati gambar 
berbagai jenis hewan kemudian mengidentifikasi 
cara perkembangbiakan hewan tersebut. 

Selama kegiatan diskusi berlangsung, siswa 
terlihat mulai aktif dalam bertukar pendapat 
dengan anggota kelompoknya. Mereka mencoba 
mengelompokkan berbagai jenis hewan 
berdasarkan cara perkembangbiakannya, seperti 
hewan yang berkembang biak dengan cara 
bertelur maupun melahirkan. Kegiatan diskusi ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
sekaligus melatih kemampuan bekerja sama 
dalam kelompok. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing siswa selama proses diskusi 
berlangsung. Apabila terdapat kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi, 
guru memberikan arahan serta pertanyaan 
pemantik yang dapat membantu siswa 
menemukan jawaban secara mandiri. Pendekatan 
ini membantu siswa memahami konsep 
pembelajaran melalui proses penemuan sehingga 
pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih 
bermakna. 

Selain kegiatan diskusi kelompok, guru juga 
mengkombinasikan pembelajaran dengan 
permainan sederhana yang berkaitan dengan 
materi perkembangbiakan hewan. Dalam 
permainan ini, siswa diminta untuk mencocokkan 
gambar hewan dengan jenis 
perkembangbiakannya. Kegiatan ini membuat 
suasana pembelajaran menjadi lebih menarik 
sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 

Setelah kegiatan diskusi selesai, setiap 
kelompok diberikan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 
kelas. Kegiatan presentasi ini memberikan ruang 
bagi siswa untuk menyampaikan hasil pemikiran 
mereka sekaligus melatih kemampuan 
komunikasi. Siswa dari kelompok lain juga 
diberikan kesempatan untuk memberikan 
tanggapan terhadap hasil presentasi yang 
disampaikan oleh teman-temannya. 

Interaksi yang terjadi selama kegiatan 
presentasi menunjukkan bahwa siswa mulai 
berani mengemukakan pendapat serta 
mengajukan pertanyaan kepada teman mereka. 
Hal ini menunjukkan adanya perubahan dalam 
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dinamika pembelajaran yang sebelumnya lebih 
bersifat satu arah. Kegiatan presentasi dan diskusi 
kelas membantu siswa memperdalam 
pemahaman mereka terhadap materi yang 
dipelajari. 

Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru 
memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
sebagai bentuk evaluasi untuk mengetahui sejauh 
mana siswa memahami materi yang telah 
dipelajari. LKPD berisi beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan konsep perkembangbiakan 
hewan serta contoh-contoh yang dapat 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan dalam pemahaman siswa 
dibandingkan dengan kondisi awal sebelum 
penerapan pembelajaran inkuiri. Dari total 20 
siswa yang mengikuti evaluasi, sebanyak 14 siswa 
atau sekitar 70% telah memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran inkuiri mulai 
memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran.  

Selain peningkatan hasil belajar, perubahan 
juga terlihat pada aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan diskusi serta lebih berani 
menyampaikan pendapat mereka. Suasana 
pembelajaran menjadi lebih interaktif karena 
siswa terlibat secara langsung dalam berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 

Meskipun demikian, hasil refleksi pada 
siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat 
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep pembelajaran secara 
menyeluruh. Beberapa siswa masih memerlukan 
bimbingan lebih lanjut untuk dapat 
mengidentifikasi perbedaan cara 
perkembangbiakan hewan dengan tepat. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
masih perlu disempurnakan pada siklus 
berikutnya agar seluruh siswa dapat mencapai 
tingkat pemahaman yang optimal. 

3. Peningkatan Pemahaman Siswa pada 
Siklus II 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
dilakukan sebagai upaya perbaikan terhadap 
beberapa kendala yang ditemukan pada 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. Refleksi 

pada siklus sebelumnya menunjukkan bahwa 
meskipun terjadi peningkatan pemahaman siswa, 
masih terdapat beberapa siswa yang belum 
sepenuhnya memahami konsep 
perkembangbiakan hewan. Oleh karena itu, pada 
siklus II dilakukan penyesuaian dalam strategi 
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung lebih efektif dan mampu 
meningkatkan pemahaman siswa secara lebih 
optimal. 

Pada siklus II, pembelajaran tetap 
menggunakan pendekatan inkuiri dengan 
mempertahankan langkah-langkah utama yang 
telah diterapkan pada siklus sebelumnya. Namun, 
guru memberikan bimbingan yang lebih intensif 
kepada siswa selama kegiatan eksplorasi dan 
diskusi kelompok. Guru juga memperjelas 
penggunaan media pembelajaran agar siswa 
dapat memahami konsep yang dipelajari secara 
lebih konkret. Penyesuaian ini bertujuan untuk 
membantu siswa yang masih mengalami kesulitan 
dalam memahami materi pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran pada siklus II 
diawali dengan kegiatan apersepsi yang bertujuan 
untuk mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa 
mengenai jenis-jenis perkembangbiakan hewan 
yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini 
membantu siswa mengaktifkan kembali 
pengetahuan yang telah mereka miliki sehingga 
mereka lebih siap untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. 

Setelah kegiatan apersepsi, guru kembali 
menjelaskan secara singkat tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai pada pertemuan tersebut. Guru 
kemudian memperlihatkan berbagai media 
pembelajaran berupa gambar dan contoh hewan 
yang berkaitan dengan materi perkembangbiakan 
hewan. Penggunaan media ini bertujuan untuk 
memperkuat pemahaman siswa serta 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
berbagai jenis perkembangbiakan hewan. 

Pada tahap eksplorasi, siswa kembali dibagi 
ke dalam beberapa kelompok kecil untuk 
melakukan kegiatan diskusi. Setiap kelompok 
diberikan tugas untuk mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan berbagai jenis hewan 
berdasarkan cara perkembangbiakannya. Siswa 
diminta untuk mendiskusikan hasil pengamatan 
mereka bersama anggota kelompok sebelum 
menyampaikan hasil diskusi tersebut kepada 
seluruh kelas. 
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Selama kegiatan diskusi berlangsung, 
terlihat bahwa siswa menunjukkan tingkat 
partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siklus sebelumnya. Siswa terlihat lebih aktif 
dalam bertukar pendapat dengan anggota 
kelompok serta berusaha mengemukakan ide 
mereka mengenai cara perkembangbiakan 
hewan. Interaksi yang terjadi dalam kelompok 
menunjukkan bahwa siswa mulai memahami 
konsep pembelajaran secara lebih mendalam. 

Guru terus memberikan bimbingan selama 
proses diskusi berlangsung dengan mengajukan 
pertanyaan pemantik yang dapat membantu 
siswa berpikir lebih kritis. Pendekatan ini 
membantu siswa memahami hubungan antara 
berbagai konsep yang dipelajari serta 
memperkuat pemahaman mereka terhadap 
materi pembelajaran. 

Setelah kegiatan diskusi selesai, setiap 
kelompok diberikan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 
kelas. Kegiatan presentasi ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
hasil pemikiran mereka serta melatih 
kemampuan komunikasi. Siswa dari kelompok 
lain juga diberikan kesempatan untuk 
memberikan tanggapan atau pertanyaan 
terhadap hasil presentasi yang disampaikan. 

Kegiatan presentasi pada siklus II 
berlangsung lebih aktif dibandingkan dengan 
siklus sebelumnya. Siswa terlihat lebih percaya 
diri dalam menyampaikan pendapat serta lebih 
berani mengajukan pertanyaan kepada teman 
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran inkuiri tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konsep siswa, tetapi juga membantu 
mengembangkan keterampilan komunikasi dan 
kerja sama dalam kelompok. 

Selain kegiatan diskusi dan presentasi, guru 
juga kembali menggunakan permainan edukatif 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Permainan ini dirancang untuk membantu siswa 
mengingat berbagai jenis perkembangbiakan 
hewan dengan cara yang lebih menyenangkan. 
Kegiatan ini membuat suasana pembelajaran 
menjadi lebih hidup dan meningkatkan motivasi 
siswa dalam mengikuti proses belajar. 

Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru 
memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
sebagai bentuk evaluasi untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari. LKPD berisi beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan konsep perkembangbiakan 
hewan serta contoh-contoh yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dibandingkan 
dengan hasil evaluasi pada siklus I. Dari total 20 
siswa yang mengikuti evaluasi, sebanyak 18 siswa 
atau sekitar 90% telah memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Peningkatan 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
telah mampu memahami konsep 
perkembangbiakan hewan dengan baik setelah 
mengikuti proses pembelajaran berbasis inkuiri.  

Selain peningkatan hasil belajar, perubahan 
juga terlihat pada aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan diskusi serta lebih percaya 
diri dalam menyampaikan pendapat mereka. 
Suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif 
karena siswa terlibat secara langsung dalam 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 

Peningkatan pemahaman siswa pada siklus 
II menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
inkuiri mampu memberikan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna bagi siswa. Melalui kegiatan 
eksplorasi, diskusi, dan presentasi, siswa 
memperoleh kesempatan untuk membangun 
pemahaman mereka secara mandiri. Proses 
pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung 
membantu siswa memahami konsep 
pembelajaran secara lebih mendalam dan 
bertahan lebih lama dalam ingatan mereka. 

4. Analisis Efektivitas Pembelajaran Inkuiri 
dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Penerapan pembelajaran inkuiri dalam 
penelitian ini menunjukkan adanya perubahan 
yang cukup signifikan dalam proses pembelajaran 
IPA di kelas III SDN Sumberwuluh 03. Perubahan 
tersebut tidak hanya terlihat pada peningkatan 
hasil belajar siswa, tetapi juga pada dinamika 
pembelajaran yang menjadi lebih aktif dan 
interaktif. Pendekatan inkuiri memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara 
langsung dalam proses pembelajaran sehingga 
mereka dapat membangun pemahaman konsep 
melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Sebelum penerapan pembelajaran inkuiri, 
proses pembelajaran cenderung berlangsung 
secara satu arah. Guru lebih banyak 
menyampaikan materi melalui metode ceramah, 
sementara siswa hanya mendengarkan 
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penjelasan yang diberikan. Situasi ini 
menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis maupun keterampilan proses sains. Selain 
itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran juga relatif rendah karena mereka 
tidak diberi ruang untuk mengeksplorasi konsep 
pembelajaran secara mandiri. 

Melalui penerapan pembelajaran inkuiri, 
proses pembelajaran mengalami perubahan yang 
cukup signifikan. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber informasi dalam pembelajaran, 
tetapi berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing siswa dalam proses penemuan 
pengetahuan. Siswa didorong untuk mengamati 
fenomena yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran, mengajukan pertanyaan, serta 
mencari jawaban melalui diskusi dan kegiatan 
eksplorasi. Pendekatan ini membantu siswa 
mengembangkan pemahaman konsep secara 
lebih mendalam. 

Aktivitas pembelajaran yang melibatkan 
kegiatan eksplorasi memberikan pengalaman 
belajar yang berbeda bagi siswa. Mereka tidak 
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 
juga terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Siswa belajar untuk mengamati 
berbagai contoh hewan serta mengidentifikasi 
cara perkembangbiakan hewan tersebut. Proses 
pengamatan ini membantu siswa memahami 
konsep pembelajaran secara lebih konkret karena 
mereka dapat melihat contoh yang berkaitan 
langsung dengan materi yang dipelajari. 

Selain kegiatan pengamatan, diskusi 
kelompok juga menjadi salah satu komponen 
penting dalam pembelajaran inkuiri. Melalui 
diskusi kelompok, siswa memiliki kesempatan 
untuk bertukar pendapat serta membandingkan 
pemahaman mereka dengan teman sekelas. 
Kegiatan ini membantu siswa memperluas 
wawasan mereka mengenai konsep pembelajaran 
serta meningkatkan kemampuan berpikir analitis. 

Interaksi yang terjadi selama kegiatan 
diskusi menunjukkan bahwa siswa mulai 
mengembangkan kemampuan untuk 
menyampaikan pendapat serta memberikan 
argumentasi terhadap ide yang mereka 
sampaikan. Siswa tidak hanya menerima 
informasi yang diberikan oleh guru, tetapi juga 
berusaha memahami konsep pembelajaran 
melalui proses berpikir dan diskusi bersama 
teman sekelas. 

Kegiatan presentasi yang dilakukan setelah 
diskusi kelompok juga memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan pemahaman siswa. Ketika 
siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di 
depan kelas, mereka belajar untuk 
mengorganisasi informasi serta menyampaikan 
gagasan secara jelas. Proses ini membantu 
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran sekaligus melatih kemampuan 
komunikasi mereka. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran 
berupa gambar dan alat peraga juga membantu 
siswa memahami konsep pembelajaran secara 
lebih konkret. Media pembelajaran memberikan 
visualisasi yang memudahkan siswa dalam 
memahami berbagai jenis perkembangbiakan 
hewan. Dengan adanya media tersebut, siswa 
dapat lebih mudah membedakan antara hewan 
yang berkembang biak dengan cara bertelur, 
melahirkan, maupun bertelur dan melahirkan. 

Permainan edukatif yang digunakan dalam 
proses pembelajaran juga memberikan kontribusi 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Kegiatan bermain yang dikombinasikan dengan 
materi pembelajaran membuat suasana kelas 
menjadi lebih menyenangkan. Siswa terlihat lebih 
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
karena mereka dapat belajar sambil bermain. 

Peningkatan pemahaman siswa juga 
tercermin dari hasil evaluasi yang dilakukan pada 
setiap tahap penelitian. Pada tahap pra-siklus, 
hanya 50% siswa yang memperoleh nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah 
penerapan pembelajaran inkuiri pada siklus I, 
persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 
70%. Pada siklus II, persentase ketuntasan belajar 
kembali mengalami peningkatan hingga mencapai 
90%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran inkuiri mampu 
meningkatkan pemahaman siswa secara 
bertahap.  

Perubahan yang terjadi selama proses 
pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan aktivitas 
eksplorasi dan penemuan dapat membantu siswa 
memahami konsep pembelajaran secara lebih 
efektif. Pembelajaran yang berpusat pada siswa 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
terlibat secara aktif dalam proses belajar melalui 
kegiatan pengamatan, penyelidikan, serta analisis 
terhadap berbagai fenomena ilmiah (Putri & 
Gazali, 2021; Bahari et al., 2021).  
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Selain meningkatkan pemahaman konsep, 
pembelajaran inkuiri juga membantu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan diskusi, mengajukan 
pertanyaan, serta memberikan tanggapan 
terhadap pendapat teman mereka. Keterlibatan 
yang tinggi dalam proses pembelajaran 
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih tertarik 
dan termotivasi untuk belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran inkuiri dapat menjadi alternatif 
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
Pendekatan ini membantu siswa memahami 
konsep pembelajaran melalui pengalaman belajar 
yang lebih bermakna. Kegiatan eksplorasi, 
diskusi, serta penggunaan media pembelajaran 
membantu siswa membangun pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. 

Pengalaman belajar yang diperoleh melalui 
pembelajaran inkuiri membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah. 
Melalui pendekatan ini, siswa belajar untuk 
mengamati fenomena yang terjadi di lingkungan 
sekitar, mengajukan pertanyaan, serta mencari 
jawaban melalui proses penyelidikan sederhana 
yang dilakukan secara sistematis (Uswatun & 
Rohaeti, 2015; Susilo & Atun, 2017). Kemampuan 
tersebut menjadi dasar penting dalam 
pembelajaran IPA karena membantu siswa 
memahami konsep ilmiah secara lebih sistematis. 

Secara keseluruhan, penerapan 
pembelajaran inkuiri dalam penelitian ini 
memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan pemahaman siswa pada materi 
perkembangbiakan hewan. Pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada 
keterlibatan aktif siswa mampu menciptakan 
proses pembelajaran yang lebih efektif dan 
bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan pembelajaran inkuiri pada materi 
perkembangbiakan hewan dalam upaya 
meningkatkan pemahaman siswa kelas III di SDN 
Sumberwuluh 03. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilaksanakan melalui Penelitian Tindakan 
Kelas yang terdiri dari tahap pra-siklus, siklus I, 
dan siklus II, dapat diketahui bahwa penerapan 
pembelajaran inkuiri memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh 
metode ceramah menyebabkan siswa kurang 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga pemahaman konsep yang diperoleh 
masih terbatas. 

Pada tahap pra-siklus, hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi perkembangbiakan hewan masih 
tergolong rendah. Dari jumlah keseluruhan siswa, 
hanya 50% yang mampu mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 
mampu memahami konsep pembelajaran secara 
optimal. Penerapan pembelajaran inkuiri pada 
siklus I mulai menunjukkan perubahan positif 
dalam proses pembelajaran. Aktivitas siswa 
dalam diskusi kelompok, pengamatan, serta 
kegiatan eksplorasi membantu meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Hasil 
evaluasi pada siklus I menunjukkan peningkatan 
persentase ketuntasan belajar menjadi 70%. 

Perbaikan strategi pembelajaran pada 
siklus II memberikan hasil yang lebih signifikan 
terhadap peningkatan pemahaman siswa. 
Pembelajaran yang melibatkan aktivitas 
eksplorasi, diskusi kelompok, presentasi, serta 
penggunaan media pembelajaran mampu 
membantu siswa memahami konsep 
perkembangbiakan hewan secara lebih 
mendalam. Hasil evaluasi pada siklus II 
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 
belajar siswa meningkat menjadi 90%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 
mampu memahami materi pembelajaran dengan 
baik. 

Penerapan pembelajaran inkuiri juga 
memberikan dampak positif terhadap aktivitas 
belajar siswa. Siswa terlihat lebih aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, lebih berani 
mengemukakan pendapat, serta lebih mampu 
bekerja sama dalam kelompok. Proses 
pembelajaran yang melibatkan pengalaman 
belajar secara langsung membantu siswa 
membangun pemahaman konseptual yang lebih 
kuat. Pembelajaran yang berpusat pada siswa 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses sains dalam memahami 
berbagai konsep yang dipelajari dalam 
pembelajaran IPA. 
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